
 

 

 

 

 

LAMPIRAN 



Lampiran 1 
 

Perhitungan Pengulangan Perlakuan Sampel Uji 

 

Rumus pengulangan yang digunakan yaitu : 

(t-1) (n-1) ≥ 15 

Keterangan : 

t = jumlah perlakuan sampel 

n = jumlah pengulangan sampel 

 

 

Diketahui : t = 8 (Konsentrasi ekstrak daun sirsak (Annona muricata L) 10%, 30%, 

50%, 70%, 90%, 100%, kontrol positif, dan kontrol negatif ) 

Ditanya : n = ............ ? 

Jawab : 
 

(t-1) (n-1) ≥ 15 

(8-1) (n-1) ≥ 15 

7 (n-1) ≥ 15 

(7n - 7) ≥ 15 

7n ≥ 15 + 7 

7n ≥ 22 

n ≥ 22/7 

n ≥ 3,142 

n ≥ 3 

 

 

Jadi, banyaknya pengulangan yang dilakukan sebanyak 3 kali. 



Lampiran 2 
 

Pengenceran Larutan Uji 

 

 

 

1. Pembuatan larutan uji konsentrasi 90% dari larutan uji konsentrasi 100% 
 

V1 x %1 = V2 x %2 

V1 x 100% = 5 ml x 90% 

V1 x 100 = 450 ml 

V1 = 4,5 ml 

Dipipet 4,5 ml larutan uji lalu ditambahkan aquades steril sebanyak 0,5 ml. 

 

 

2. Pembuatan larutan uji konsentrasi 70% dari larutan uji konsentrasi 100% 
 

V1 x %1 = V2 x %2 

V1 x 100% = 5 ml x 70% 

V1 x 100 = 350 ml 

V1 = 3,5 ml 

Dipipet 3,5 ml larutan uji lalu ditambahkan aquades steril sebanyak 1,5 ml. 

 

 

3. Pembuatan larutan uji konsentrasi 50% dari larutan uji konsentrasi 100% 
 

V1 x %1 = V2 x %2 

V1 x 100% = 5 ml x 50% 

V1 x 100 = 250 ml 

V1 = 2,5 ml 

Dipipet 2,5 ml larutan uji lalu ditambahkan aquades steril sebanyak 2,5 ml. 

 

 

4. Pembuatan larutan uji konsentrasi 30% dari larutan uji konsentrasi 100% 
 

V1 x %1 = V2 x %2 

V1 x 100% = 5 ml x 30% 

V1 x 100 = 150 ml 

V1 = 1,5 ml 

Dipipet 1,5 ml larutan uji lalu ditambahkan aquades steril sebanyak 3,5 ml. 



 

 

 

5. Pembuatan larutan uji konsentrasi 10% dari larutan uji konsentrasi 100% 
 

V1 x %1 = V2 x %2 

V1 x 100% = 5 ml x 10% 

V1 x 100 = 50 ml 

V1 = 0,5 ml 

Dipipet 0,5 ml larutan uji lalu ditambahkan aquades steril sebanyak 4,5 ml. 
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Tanaman Daun Sirsak 

(Annona Muricata L) 
 

 

 

 

 
Gambar 1 

Tanaman Daun Sirsak 



Lampiran 4 
 

 

 

Proses Pembuatan Ekstrak Daun Sirsak 

 

A. Pembuatan simplisia daun sirsak (Annona muricata L) 
 

 
Gambar 2 

Pemetikan Daun Sirsak 

 
Gambar 3 
Daun Sirsak 

 
Gambar 4 

Pencucian Daun Sirsak 

 
Gambar 6 

Pemotongan Daun Sirsak 

 
Gambar 7 
Penjemuran Daun Sirsak 

 
Gambar 8 

Penghalusan Daun Sirsak 

 

B. Pembuatan Ekstrak Daun Sirsak 
 

 
Gambar 9 

Perendaman Bubuk Daun Sirsak 

dengan Pelarut Etanol 96% 

 
Gambar 10 

Proses Penguapan dengan Alat 
Evaporator 

 
Gambar 11 

Ekstrak Daun Sirsak 



Lampiran 5 
 

 

 

 

 
 

 

 

 

 
Gambar 16 

Media Yang Sudah Dituangkan Ke Cawan 

Petri 

 
Gambar 15 

Menuangkan Media Ke Cawan Petri 

 
Gambar 14 

Melarutkan Media SDA 

 
Gambar 13 

Sterilisasi di autoclave 

 
Gambar 12 

Penimbangan Media SDA 

 

 

Pembuatan Media Sauburoth Dextrose Agar (SDA) 
 

 



Lampiran 6 
 

 

 

Identifikasi jamur candida albicans 

A. Identifikasi Pewarnaan Gram 
 

 
Gambar 17 

Pewarnaan Gram 

 
Gambar 18 

Pengamatan Dibawah Mikroskop 

Dengan Perbesaran 100x 

 
Gambar 19 
Hasil pemeriksaan candida 

albicans dengan pengecatan 

gram 

 

B. Identifikasi dengan uji germ tube 
 

 
Gambar 20 

Pemipetan 1 ml Putih Telur 

 
Gambar 21 

Pengambilan 1 Ose Koloni Jamur 

 
Gambar 22 

Masukan 1 ose koloni jamur 

kedalam tabung reaksi 

 
Gambar 23 

Setelah Dihomogenkan, Diinkubasi 

Diinkubator Selama ±2 Jam 

 
Gambar 24 

Pengamatan Dibawah Mikroskop 
Dengan Perbesaran 100x 

 
Gambar 25 

Hasil Pengamatan Grem Tube 
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Gambar 26 

Pengenceran Ekstrak Daun Sirsak 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 27 

Ekstrak Daun Sirsak Konsentrasi 10%, 30%, 50%, 

70%, 90%, 100%, Kontrol (+), Dan Kontrol (-). 

Proses uji daya hambat 

 

A. Pengenceran Larutan Uji 
 

 

B. Uji Daya Hambat 
 

 
Gambar 28 

Pembuatan Suspensi Jamur 

Candida Albicans 

 

Gambar 29 

Penyetaraan Suspensi Jamur 

Candida Albicans Dengan 

Standar Mac Farland 0,5 

 

Gambar 30 

Pemulasan Suspensi Jamur Candida 

Albicans Dengan Lidi Kapas Steril 

Pada Media SDA 

   
Gambar 33 

Menghitung Diameter Zona Hambat 
Yang Terbentuk 

Gambar 31 Gambar 32 

Perendaman Kertas Disk Penempelan Disk Pada 

Cakram Pada Masing- Masing-Masing Permukaan 

Masing Konsentrasi Selama Media SDA 

15 Menit  



Lampiran 8 
 

 

 

Hasil uji daya hambat ekstrak daun sirsak (Annona muricata L) 

 

Hasil uji daya hambat (Pengulangan 1) 
 

 
 

Hasil Uji Daya Hambat Konsentrasi 10%, 30% 

 
 

Hasil Uji Daya Hambat Konsentrasi 50%, 70% 

 

Hasil Uji Daya Hambat Konsentrasi 90%, 100% 

 

Hasil Uji Daya Hambat Kontrol (+) dan Kontrol (-) 



Hasil uji daya hambat (Pengulangan 2) 
 

 

 

Hasil Uji Daya Hambat Konsentrasi 10%, 30% 

 
 

Hasil Uji Daya Hambat Konsentrasi 50%, 70% 

 
 

Hasil Uji Daya Hambat Konsentrasi 90%, 100% 

 
 

Hasil Uji Daya Hambat Kontrol ( +) Dan Kontrol ( -) 



Hasil uji daya hambat (Pengulangan 3) 
 

 

 
 

Hasil Uji Daya Hambat Konsentrasi 10%, 30% 

 
 

Hasil Uji Daya Hambat Konsentrasi 50%, 70% 

 
 

Hasil Uji Daya Hambat Konsentrasi 90%, 100% 

 
 

Hasil Uji Daya Hambat Kontrol ( +) Dan Kontrol ( -) 

 

 

 

Mengetahui, 

Pembimbing Utama 

 

 

 

 

 

Yusrizal CH, S.Sos, M.Kes 



Lampiran 9 

Analisa Data SPSS 
 

 
Tests of Normality 

 
Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

 
perlakuan Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Diameter Zona 

Hambat 

10% . 3 . . 3 . 

30% . 3 . . 3 . 

50% . 3 . . 3 . 

70% . 3 . . 3 . 

90% . 3 . . 3 . 

100% ,253 3 . ,964 3 ,637 

Kontrol 

Positif 

,219 3 . ,987 3 ,780 

Kontrol 

Negatif 

. 3 . . 3 . 

a. Lilliefors Significance Correction 

 
Test of Homogeneity of Variances 

Levene 

Statistic 

 
 

df1 

 
 

df2 

 
 

Sig. 

Diameter Zona 

Hambat 

Based on Mean 5,541 7 16 ,002 

Based on Median 2,971 7 16 ,034 

Based on Median and 

with adjusted df 

2,971 7 3,448 ,177 

Based on trimmed mean 5,356 7 16 ,003 

 
 

 
ANOVA 

 
Diameter Zona Hambat 

Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 2809,625 7 401,375 370,500 ,000 

Within Groups 17,333 16 1,083 
  

Total 2826,958 23 
   



Post Hoc Tests 

 
Multiple Comparisons 

Dependent Variable: Diameter Zona Hambat 

 
Mean 

Difference 

(I) perlakuan  (J) perlakuan (I-J) 

 

Std. 

Error 

 
 

 
Sig. 

95% Confidence Interval 

 
Lower 

Bound 

Upper 

Bound 

LSD 10% 30% ,000 ,850 1,000 -1,80 1,80 

50% ,000 ,850 1,000 -1,80 1,80 

70% ,000 ,850 1,000 -1,80 1,80 

90% ,000 ,850 1,000 -1,80 1,80 

100% -17,333* ,850 ,000 -19,13 -15,53 

Kontrol 

Positif 

-30,333* ,850 ,000 -32,13 -28,53 

Kontrol 

Negatif 

,000 ,850 1,000 -1,80 1,80 

30% 10% ,000 ,850 1,000 -1,80 1,80 

50% ,000 ,850 1,000 -1,80 1,80 

70% ,000 ,850 1,000 -1,80 1,80 

90% ,000 ,850 1,000 -1,80 1,80 

100% -17,333* ,850 ,000 -19,13 -15,53 

Kontrol 

Positif 

-30,333* ,850 ,000 -32,13 -28,53 

Kontrol 

Negatif 

,000 ,850 1,000 -1,80 1,80 

50% 10% ,000 ,850 1,000 -1,80 1,80 

30% ,000 ,850 1,000 -1,80 1,80 

70% ,000 ,850 1,000 -1,80 1,80 

90% ,000 ,850 1,000 -1,80 1,80 

100% -17,333* ,850 ,000 -19,13 -15,53 

Kontrol 

Positif 

-30,333* ,850 ,000 -32,13 -28,53 

Kontrol 

Negatif 

,000 ,850 1,000 -1,80 1,80 

70% 10% ,000 ,850 1,000 -1,80 1,80 

30% ,000 ,850 1,000 -1,80 1,80 

50% ,000 ,850 1,000 -1,80 1,80 

90% ,000 ,850 1,000 -1,80 1,80 

100% -17,333* ,850 ,000 -19,13 -15,53 



  Kontrol 

Positif 

-30,333* ,850 ,000 -32,13 -28,53 

Kontrol 

Negatif 

,000 ,850 1,000 -1,80 1,80 

90% 10% ,000 ,850 1,000 -1,80 1,80 

30% ,000 ,850 1,000 -1,80 1,80 

50% ,000 ,850 1,000 -1,80 1,80 

70% ,000 ,850 1,000 -1,80 1,80 

100% -17,333* ,850 ,000 -19,13 -15,53 

Kontrol 

Positif 

-30,333* ,850 ,000 -32,13 -28,53 

Kontrol 

Negatif 

,000 ,850 1,000 -1,80 1,80 

100% 10% 17,333* ,850 ,000 15,53 19,13 

30% 17,333* ,850 ,000 15,53 19,13 

50% 17,333* ,850 ,000 15,53 19,13 

70% 17,333* ,850 ,000 15,53 19,13 

90% 17,333* ,850 ,000 15,53 19,13 

Kontrol 

Positif 

-13,000* ,850 ,000 -14,80 -11,20 

Kontrol 

Negatif 

17,333* ,850 ,000 15,53 19,13 

Kontrol 

Positif 

10% 30,333* ,850 ,000 28,53 32,13 

30% 30,333* ,850 ,000 28,53 32,13 

50% 30,333* ,850 ,000 28,53 32,13 

70% 30,333* ,850 ,000 28,53 32,13 

90% 30,333* ,850 ,000 28,53 32,13 

100% 13,000* ,850 ,000 11,20 14,80 

Kontrol 

Negatif 

30,333* ,850 ,000 28,53 32,13 

Kontrol 

Negatif 

10% ,000 ,850 1,000 -1,80 1,80 

30% ,000 ,850 1,000 -1,80 1,80 

50% ,000 ,850 1,000 -1,80 1,80 

70% ,000 ,850 1,000 -1,80 1,80 

90% ,000 ,850 1,000 -1,80 1,80 

100% -17,333* ,850 ,000 -19,13 -15,53 

Kontrol 

Positif 

-30,333* ,850 ,000 -32,13 -28,53 

*. The mean difference is significant at the 0.05 level. 



df 1 = K-1 dan df 2 = N-K 

Lampiran 10 

 

 

Perhitungan Nilai F dalam Tabel 

 

A. Rumus Menentukan Nilai F Tabel 
 

 

Keterangan : 

df1 = Pembilang 

dF2 = Penyebut 

K = Jumlah Variabel 

N = Jumlah Responden 

 

 

Diketahu : K = 6 dan N = 18 

Ditanya : df 1 dan df 2. .... ? 

 

df 1 = K-1 

= 6-1 

= 5 

df 2 = N-K 

= 18-6 

= 12 

 

Jadi pembilang 5 dan penyebut 12 dengan nilai signifikan 0,05 dan hasil dibaca 

pada tabel F di samping . 



B. Tabel F untuk α 0,05 
 

 

df untuk 

penyebut 
(N2) 

 

df untuk pembilang (N1) 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 

1 161 199 216 225 230 234 237 239 241 242 243 244 

2 18.51 19.00 19.16 19.25 19.30 19.33 19.35 19.37 19.38 19.40 19.40 19.41 

3 10.13 9.55 9.28 9.12 9.01 8.94 8.89 8.85 8.81 8.79 8.76 8.74 

4 7.71 6.94 6.59 6.39 6.26 6.16 6.09 6.04 6.00 5.96 5.94 5.91 

5 6.61 5.79 5.41 5.19 5.05 4.95 4.88 4.82 4.77 4.74 4.70 4.68 

6 5.99 5.14 4.76 4.53 4.39 4.28 4.21 4.15 4.10 4.06 4.03 4.00 

7 5.59 4.74 4.35 4.12 3.97 3.87 3.79 3.73 3.68 3.64 3.60 3.57 

8 5.32 4.46 4.07 3.84 3.69 3.58 3.50 3.44 3.39 3.35 3.31 3.28 

9 5.12 4.26 3.86 3.63 3.48 3.37 3.29 3.23 3.18 3.14 3.10 3.07 

10 4.96 4.10 3.71 3.48 3.33 3.22 3.14 3.07 3.02 2.98 2.94 2.91 

11 4.84 3.98 3.59 3.36 3.20 3.09 3.01 2.95 2.90 2.85 2.82 2.79 

12 4.75 3.89 3.49 3.26 3.11 3.00 2.91 2.85 2.80 2.75 2.72 2.69 

13 4.67 3.81 3.41 3.18 3.03 2.92 2.83 2.77 2.71 2.67 2.63 2.60 

14 4.60 3.74 3.34 3.11 2.96 2.85 2.76 2.70 2.65 2.60 2.57 2.53 

15 4.54 3.68 3.29 3.06 2.90 2.79 2.71 2.64 2.59 2.54 2.51 2.48 

16 4.49 3.63 3.24 3.01 2.85 2.74 2.66 2.59 2.54 2.49 2.46 2.42 

17 4.45 3.59 3.20 2.96 2.81 2.70 2.61 2.55 2.49 2.45 2.41 2.38 

18 4.41 3.55 3.16 2.93 2.77 2.66 2.58 2.51 2.46 2.41 2.37 2.34 

19 4.38 3.52 3.13 2.90 2.74 2.63 2.54 2.48 2.42 2.38 2.34 2.31 

20 4.35 3.49 3.10 2.87 2.71 2.60 2.51 2.45 2.39 2.35 2.31 2.28 

21 4.32 3.47 3.07 2.84 2.68 2.57 2.49 2.42 2.37 2.32 2.28 2.25 

22 4.30 3.44 3.05 2.82 2.66 2.55 2.46 2.40 2.34 2.30 2.26 2.23 

23 4.28 3.42 3.03 2.80 2.64 2.53 2.44 2.37 2.32 2.27 2.24 2.20 

24 4.26 3.40 3.01 2.78 2.62 2.51 2.42 2.36 2.30 2.25 2.22 2.18 

25 4.24 3.39 2.99 2.76 2.60 2.49 2.40 2.34 2.28 2.24 2.20 2.16 

26 4.23 3.37 2.98 2.74 2.59 2.47 2.39 2.32 2.27 2.22 2.18 2.15 

27 4.21 3.35 2.96 2.73 2.57 2.46 2.37 2.31 2.25 2.20 2.17 2.13 

28 4.20 3.34 2.95 2.71 2.56 2.45 2.36 2.29 2.24 2.19 2.15 2.12 

29 4.18 3.33 2.93 2.70 2.55 2.43 2.35 2.28 2.22 2.18 2.14 2.10 

30 4.17 3.32 2.92 2.69 2.53 2.42 2.33 2.27 2.21 2.16 2.13 2.09 

31 4.16 3.30 2.91 2.68 2.52 2.41 2.32 2.25 2.20 2.15 2.11 2.08 

32 4.15 3.29 2.90 2.67 2.51 2.40 2.31 2.24 2.19 2.14 2.10 2.07 

33 4.14 3.28 2.89 2.66 2.50 2.39 2.30 2.23 2.18 2.13 2.09 2.06 

34 4.13 3.28 2.88 2.65 2.49 2.38 2.29 2.23 2.17 2.12 2.08 2.05 

35 4.12 3.27 2.87 2.64 2.49 2.37 2.29 2.22 2.16 2.11 2.07 2.04 

36 4.11 3.26 2.87 2.63 2.48 2.36 2.28 2.21 2.15 2.11 2.07 2.03 

37 4.11 3.25 2.86 2.63 2.47 2.36 2.27 2.20 2.14 2.10 2.06 2.02 

38 4.10 3.24 2.85 2.62 2.46 2.35 2.26 2.19 2.14 2.09 2.05 2.02 

39 4.09 3.24 2.85 2.61 2.46 2.34 2.26 2.19 2.13 2.08 2.04 2.01 

40 4.08 3.23 2.84 2.61 2.45 2.34 2.25 2.18 2.12 2.08 2.04 2.00 

41 4.08 3.23 2.83 2.60 2.44 2.33 2.24 2.17 2.12 2.07 2.03 2.00 

42 4.07 3.22 2.83 2.59 2.44 2.32 2.24 2.17 2.11 2.06 2.03 1.99 

43 4.07 3.21 2.82 2.59 2.43 2.32 2.23 2.16 2.11 2.06 2.02 1.99 

44 4.06 3.21 2.82 2.58 2.43 2.31 2.23 2.16 2.10 2.05 2.01 1.98 

45 4.06 3.20 2.81 2.58 2.42 2.31 2.22 2.15 2.10 2.05 2.01 1.97 
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UJI DAYA HAMBAT EKSTRAK DAUN SIRSAK (Annona muricata L) 

TERHADAP PERTUMBUHAN JAMUR Candida albicans 

Ariyani
1
, Yusrizal Chaniago

2
, Eka Sulistianingsih

3
 

Jurusan Teknologi Laboratorium Medis Program Studi Teknologi Laboratorium Medis 

Program Sarjana Terapan Politeknik Kesehatan Tanjungkarang 

 

ABSTRAK 

Kandidiasis merupakan infeksi jamur bersifat oportunistik, infeksi tersebut disebabkan oleh melemahnya sistem 

imun pada tubuh manusia. Salah satu spesies jamur Candida yang paling sering menyebabkan terjadinya infeksi 

pada manusia adalah spesies Candida albicans. Salah satu obat antijamur yang digunakan untuk pengobatan 

kandidiasis adalah ketokonazol. Namun dengan penggunaan obat antijamur dapat menimbulkan resistensi 

terhadap jamur. Salah satu upaya alternatif untuk menghambat jamur Candida albicans dengan memanfaatkan 

tanaman sebagai pengobatan alternatif. Salah satunya ialah daun sirsak, senyawa aktif yang terkandung pada daun 

sirsak yaitu tanin, saponin, dan flavonoid. Daun sirsak yang diekstrak melalui proses maserasi dengan pelarut 

etanol 96%. Tujuan penelitian untuk mengetahui kemampuan ekstrak daun sirsak terhadap daya hambat jamur 

Candida albicans dengan metode difusi (Kirby bauer) dengan 3 kali pengulangan. Ekstrak dibuat dengan 

konsentrasi yaitu 10%, 30%, 50%, 70%, 90%, dan 100%. Hasil dari penelitian menunjukkan ekstrak daun sirsak 

dapat menghambat pertumbuhan jamur Candida albicans pada konsentrasi 100% dengan rerata diameter yang 
terbentuk yaitu 17,33 mm. Sedangkan pada konsentrasi 10%, 30%, 50%, 70%, 90% tidak terbentuk zona hambat. 

Analisis data yang dihasilkan terdistribusi normal pada uji normalitas dan homogenitas, kemudian data 

dilanjutkan ke uji one-way anova dengan nilai Sig=0,000 (Sig<0,05) yang artinya ada perbedaan signifikan antara 

rata-rata diameter zona hambat ekstrak daun sirsak terhadap pertumbuhan jaur Candida albicans. Kemudaian 

dilanjutkan ke uji beda nyata terkecil (BNT) dengan nilai p-value < 0,05. Dari hasil penelitian didapatkan hasil p- 

value < 0,05 artinya bahwa ekstrak daun sirsak pada perlakuan konsentrasi 100% memiliki pengaruh dalam 

menghambat jamur Candida albicans. 

 

Kata Kunci : Candida albicans, Uji daya hambat, Ekstrak Daun Sirsak (Annona muricata L) 

 

Test of the Inhibitory Power of Soursop Leaf Extract (Annona Muricat L) 

Against the Growth of Candida Albicans Fungus 

ABSTRACT 

 
Candidiasis is an opportunistic fungal infection, this infection is caused by a weakening of the immune system in 

the human body. One of the Candida fungus species that most often causes infections in humans is the Candida 

albicans species. One of the antifungal drugs used to treat candidiasis is ketoconazole, using antifungal drugs can 

cause resistance to fungi. One alternative effort to inhibit the Candida albicans fungus is by using plants as an 

alternative treatment. One of them is soursop leaves, soursop leaves are tannins, saponins and flavonoids. Soursop 
leaves are extracted through a maceration process with 96% ethanol solvent. The aim of the research was to 

determine the ability of soursop leaf extract to inhibit the fungus Candida albicans using the diffusion method 

(Kirby Bauer) with 3 repetitions. Extracts are made with concentrations of 10%, 30%, 50%, 70%, 90% and 100%. 

The results of the research show that soursop leaf extract can inhibit the growth of the Candida albicans fungus 

at a concentration of 100% with an average diameter of 17.33 mm. Meanwhile, at concentrations of 10%, 30%, 

50%, 70%, 90% no inhibition zone was formed. Analysis of the resulting data was normally distributed in the 

normality and homogeneity tests, data was continued to the one-way anova test with a value of Sig=0.000 

(Sig<0.05) which means there is a significant difference between the average diameter of the inhibitory zone of 

soursop leaf extract on growth. Candida albicans pathway. Then proceed to the least significant difference test 

(BNT) with a p-value <0.05. From the research results, it was found that the p-value was <0.05, meaning that 

soursop leaf extract at 100% concentration treatment had an effect inhibiting the Candida albicans fugus. 
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Pendahuluan 
 

Kandidiasis atau kandidosis adalah mikosis 

yang disebabkan fungus dari genus candida. 

Penyakit jamur ini bisa menyerang permukaan 
tubuh manusia seperti pada kulit, kuku, selaput 

lendir dan vagina. Candida albicans ialah salah 

satu spesies yang ditemukan pada manusia (Prasita 
NegaraHaryati et al., 2021). Prevalensi kandidiasis 

yang disebabkan oleh jamur Candida albicans di 

Indonesia pada tahun 2012 dilaporkan sebanyak 

7.089 kasus, diantaranya 24.482 adalah 
kandidiasis pada penderita HIV/AIDS (Siddik et 

al., 2016). 

Banyak alternatif yang digunakan untuk 
mengurangi efek samping mengkonsumsi obat 

antijamur. Salah satu upaya dengan memanfaatkan 

tanaman sebagai pengobatan alternatif (Siddik et 
al., 2016). Tanaman Sirsak (Annona muricata L) 

70%, 90%, dan 100% dan variabel terikat 

(dependent) yaitu daya hambat pertumbuhan 

jamur Candida albicans. Pemeriksaan 
menggunakan metode difusi cakram (Kirby 

Bauer) dengan mengamati zona hambat yang 

terbentuk. 

 

Hasil 

Uji daya hambat ekstrak daun sirsak 
(Annona muricata L) terhadap pertumbuhan jamur 

Candida albicans dengan metode difusi cakram 

(kirby bauer) diperoleh hasil yaitu dengan 

terbentuknya zona hambat disekitar disk. Zona 
hambat yang terbentuk disekitar disk kemudian 

diukur menggunakan jangka sorong dengan satuan 

milimeter (mm) seperti yang tergambar pada tabel 
4.1 berikut 

adalah salah satu jenis tanaman yang banyak 

dimanfaatkan masyarakat sebagai bahan obat 

untuk kesehatan. Kandungan yang terdapat pada 

 

Konsentrasi 
(%) 

Diameter 
Zona Hambat 

 (mm)  

Rata- 

rata 

(mm) 

Kategori 

diameter 
zona 

daun sirsak ialah flavanoid, tanin dan saponnin 
yang bersifat antijamur (Masloman, 2016). 

Berdasarkan hasil dari (Indrayati & Rosalina, 
2020) tentang Uji Efektivitas Ekstrak Daun Sirsak 

(Annona muricata L) Terhadap Pertumbuhan 

Jamur Candida albicans diperoleh pada 
konsentrasi 20%, 40%, 60%, 80 dengan hasil pada 

konsentrasi 60% didapatkan daya hambat yang 

paling efektif dalam menghambat pertumbuhan 
jamur Candida albicans. 

Berdasarkan hal tersebut, Menunjukan 
bahwa tumbuhan dengan kandungan flavonoid, 

sponin, tanin berfungsi sebagai anatijamur. 

Mengingat penggunaan daun sirsak yang belum 
banyak digunakan masyarakat pada daya hambat 

jamur sehingga peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian tentang <Uji Daya Hambat Ekstrak 
Daun Sirsak (Annona muricata L) Terhadap 
Pertumbuhan Jamur Candida albicans= dengan 
menggunakan konsentrasi 10%, 30%, 50%, 70%, 

90%, dan 100%. 

 

Metode 

Jenis penelitian ini bersifat eksperimental, 

desain penelitian menggunakan Rancangan Acak 
Lengkap (RAL). Terdapat 2 variabel yaitu variabel 

bebas (independent) daun sirsak (Annona 

muricata L) dengan konsentrasi 10%, 30%, 50%, 

 I II III hambat  
 

10% 0 0 0 0 
Tidak 

ada 

 
30% 

 
0 

 
0 

 
0 

 
0 

Tidak 
ada 

 
50% 

 
0 

 
0 

 
0 

 
0 

Tidak 
ada 

 
70% 

 
0 

 
0 

 
0 

 
0 

Tidak 
ada 

 
90% 

 
0 

 
0 

 
0 

 
0 

Tidak 
ada 

100% 16 17 19 17,33 Kuat 

Kontrol (+) 
    

Sangat 

 ketokonazol 33 30 28 33 Kuat  

Tabel 4.1 di atas menunjukan bahwa ekstrak daun 

sirsak (Annona muricata L) membentuk zona hambat 

dikonsentrasi 100% dengan rerata 17,33 mm dan 

Kontrol positif rerata 33 mm dan pada Konsentrasi 

10%, 30%, 50%, 70%, 90% tidak terbentuk zona 

hambat. Gambaran hasil diameter zona hambat yang 

terbentuk tersaji dalam gambar 4.1. 



 

 

K(-) K(+) 10% 30% 

50% 70% 90% 100% 

Gambar 4.1. Hasil Uji Ekstrak Daun Sirsak Terhadap 
Candida albicans Keterangan: K(+) kontrol positif 

terbentuk zona hambat, K(-) kontrol negatif tidak 
terbentuk zona hambat,pada Konsentrasi 10%, 30%, 

50%, 70%, 90% tidak terbentuk zona hambat, dan 

Konsentrasi 100% terbentuk zona hambat. 

Dilakukan uji normalitas dan 

homogenitas terlebih dahulu sebagai syarat 
untuk lanjut ke uji Anova. Hasil uji normalitas 

didapatkan p-value > 0,05 maka data tersebut 

dinyatakan terdistribusi normal. Hasil uji 
homogenitas didapatakan p-value > 0,05. Data 

yang telah memenuhi syarat normalitas dan 

homogenitas, kemudian data dilanjutkan ke uji 

Oneway Anova untuk mengetahui perbedaan 
signifikan antara rata-rata diameter zona hambat 

ekstrak daun sirsak (Annona muricata L) 

 

 

ANOVA 

Diameter Zona Hambat 
Sum of 
Square 

s 
 

df 

Mean 
Square 

 
F 

 
Sig. 

Between 
Groups 

2809,6 
25 

7 401,37 
5 

370, 
500 

,000 

Within 

Groups 

17,333 16 1,083   

Total 2826,9 
58 

23    

Hasil tabel 4.2 didapatkan nilai p-value = 0,000 
sehingga p-value < 0,05 dan F hitung = 370,500 

sedangkan F tabel = 3,11 sehingga F hitung > F 
tabel maka Ha diterima yang artinya ekstrak daun 

sirsak (Annona muricata L) efektif dalam 

menghambat pertumbuhan jamur Candida 

albicans. Karena hasil Oneway Anova 
menunjukkan nilai p-value < 0,05 yang artinya 

ada perbedaan signifikan antara rata-rata 

diameter zona hambat ekstrak daun sirsak 
(Annona muricata L) terhadap daya hambat 

jamur Candida albicans dengan p-value < 0,05 

terhadap daya hambat jamur Candida albicans. 

Maka pengujian dilanjutkan ke analisis Uji Beda 

Nyata Terkecil (BNT). 

Dari hasil Post-Hoc (LSD) atau Uji 
Beda Nyata Terkecil (BNT) didapatkan hasil p- 

value pada konsentrasi 100% dan kontrol 

positif menunjukkan hasil p-value < 0,05 yang 
artinya bahwa perlakuan pada konsentrasi 

100% memiliki pengaruh dalam menghambat 

jamur Candida albicans. 
 

 

Pembahasan 

Hasil penelitian yang telah dilakukan 

ini tentang uji daya hambat ekstrak daun 

sirsak (Annona muricata L) terhadap 

pertumbuhan jamur Candida albicans pada 

konsentrasi 10%, 30%, 50%, 70%, dan 90% 

tidak terbentuknya zona hambat dengan 

diperoleh hasil diameternya 0 mm. 

sedangkan pada konsentrasi 100% adanya 

zona hambat hasil rata-rata diameternya 

17,33 mm dengan kategori kuat. 

Pada penelitian ekstrak daun sirsak 

ini peneliti menggunakan konsentrasi 10%, 

30%,  50%,  70%,  90%,  dan  100%, 

Penelitian sebelumnya yang telah dilakukan 

oleh (Indrayati & Rosalina , 2020) dengan 

konsentrasi 20%, 40%, 60%, dan 80% 

terhadap pertumbuhan jamur Candida. 

Penelitian ini memiliki perbedaan dengan 

penelitian sebelumnya terdapat indikasi 

bahwa walaupun ekstrak daun yang 

digunakan sama-sama ekstrak daun sirsak 

ternyata hasil yang didapatkan sedikit 

berbeda dengan penelitian. 



 

 

Terbentuknya zona hambat 

dikarenakan ekstrak daun sirsak dapat 

masuk kedalam media SDA dengan cara 

berdifusi, dimana konsentrasi ekstrak lebih 

tinggi dibandingkan media SDA, sehingga 

ekstrak akan menembus sel jamur dan 

merusak sporangium jamur Candida 

albicans sehingga pnertumbuhan jamur 

akan ikut terhambat (Fitriani dkk, 2013). 

Sedangkan ekstrak daun sirsak pada tidak 

mampu menghambat pertumbuhan jamur 

Candida albicans atau tergolong dalam 

kategori lemah. Hal ini kemungkinan pada 

saat pengenceran uji konsentrasi ekstrak 

daun sirsak dengan menambahkan 

aquadestt steril kemampuan difusi yang 

rendah disebabkan oleh terlalu tinggi 

kandungan aquadest pada ekstrak sehingga 

menyebabakan senyawa aktif pada ekstrak 

daun sirsak tidak dapat berdifusi maksimal 

kedalam media SDA yang mengandung 

inokulum (Pemataningrum dkk, 2019). 

Jamur Candida albicans jumlah 

glucans jauh lebih banyak (47-60%) dari 

berat dinding sel sedangkan kitin berjumlah 

(0,6-9%) dari berat dinding sel yang 

membuat imunologis dari jamur Candida 

albicans memiliki keaktifan yang lebih 

rendah (Mutiawati, 2016) sehingga 

senyawa dari ekstrak daun sirsak masih 

mampu untuk merusak dinding sel jamur 

dan menghambat pertumbuhan jamur 

Candida albicans (Hasibuan dkk, 2021). 

Kandungan senyawa aktif yang terkandung 

dalam daun sirsak seperi tanin, saponin, dan 

flavonoid. 

Tidak terbentuknya zona hambat 

dapat disebabkan oleh beberapa faktor 

seperti kandungan senyawa aktif dalam 

ekstrak uji, dan konsentrasi yang 

digunakan. Lamanya penyimpanan suatu 

ekstrak, pembuatan ekstrak bahan alam. 

Faktor kimia seperti jenis, metode ekstraksi, 

pelarut yang digunakan, Faktor biologis 

seperti tempat asal daun sirsak, faktor 

lingkungan  seperti  suhu  udara,  radiasi 

matahari, angin, ketersediaan air (Tuna dkk, 

2015). Senyawa polar hanya akan larut pada 

pelarut polar, salah satu pelarut polar yaitu 

etanol (Dewatisari, 2020). Etanol memiliki 

sifat : mudah menguap, mudah larut dalam 

air, dan tidak berwana (Gugule dkk, 2019). 

Penelitian yang dilakukan 

sebelumnya oleh (Hidana & Fauziyyah, 

2016) tentang daya hambat infusum daun 

sirsak (Annona muricata L) terhadap 

pertumbuhan jamur Pityrosporum ovale 

yaitu pada konsentrasi 10%, 20%, 30%, 

40%, 50%, 60% dan penelitian yang telah 

dilakukan oleh ( Hasibuan dkk, 2021) 

tentang daya hambat ekstrak etanol daun 

sirsak (Annona muricata L) terhadap 

pertumbuhan jamur aspergillis sp pada 

konsentrasi 10%, 20%, 30%, 40%, dan 

50%. 

Penelitian ini juga dilakukan tanpa 

adanya uji pendahuluan, sehingga tidak 

diketahui apakah ekstrak dari daun sirsak 

memiliki aktivitas terhadap pertumbuhan 

jamur Candida albicans. Uji pendahuluan 

ialah uji tahap awal yang dilakukan untuk 

mengetahui apakah ekstrak dari daun sirsak 

memiliki aktivitas terhadap pertumbuhan 

jamur Candida albicans. 

Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dilakukan dapat disimpulkan bahwa: 
1. Ekstrak daun sirsak (Annona muricata L) 

konsentrasi 100% terdapat zona hambat 

dengan diameter yaitu 17,33 mm. 

2. Ekstrak daun sirsak (Annona muricata L) 

konsentrasi 100% memiliki daya hambat 

dengan kategori kuat terhadap pertumbuhan 

jamur Candida albicans. 

 

Saran 
Berdasarkan hasil penelitian dilakukan, maka 

disarankan untuk peneliti selanjutnya : 

1. Bagi Peneliti selanjutnya disarankan untuk 
melakukan uji daya hambat ekstrak daun 

sirsak ke spesies jamur yang belum pernah 

diteliti sebelumnya untuk mengetahui 
kemampuan  daya  hambat  daun  sirsak 



 

 

sebagai antifungi 

2. Bagi Peneliti selanjutnya disarankan untuk 

melakukan uji fitokimia untuk mengetahui 

senyawa aktif yang terkandung di dalam 

ekstrak daun sirsak 

3. Bagi Peneliti selanjutnya disarankan untuk 

melakukan uji pendahuluan sebelum 

melakukan penelitian. 
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